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ABSTRAK

Zuhri, Akhmad. 2017. Pembentukan akhlakulkarimah Siswa melalui Manajemen
Pembelajaran Aqidah Akhlak di MAN 1 Pekalongan. Tesis Pasca Sarjana
Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri
(TAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing : Dr. H. Mubhlisin, M.Ag. dan Dr. Esti
Zaduqisti, M.Ag.

Kata Kunci : Akhlakulkarimah, Manajemen Pembelajaran Aqidah Akhlak.

Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam kehidupan manusia sangat
diperlukan karena akhlak akan membawa pada kepribadian seseorang, baik
sebagai individu, masyarakat, dan bangsa. Mata pelajaran Aqidah Akhlak tidak
hanya mengantarkan siswa untuk menguasai pengetahuan aqidah dan akhlak
tapi yang terpenting adalah yang menekankan keutuhan dan keterpaduan antara
pengetahuan, sikap, dan perilaku sehingga siswa dapat mengamalkan aqidah dan
akhlak dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan keimanan dan
ketakwaan siswa serta pencegahan dari akhlak tercela.

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu, pertama, Bagaimana
manajemen pembelajaran aqidah akhlak di MAN 1 Pekalongan ? kedua,
Bagaimana pembentukan akhlakulkarimah siswa di MAN 1 Pekalongan?

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan dan
menganalisis kritis manajemen pembelajaran aqidah akhlak dan pembentukan
akhlakulkarimah siswa di MAN 1 Pekalongan. Sedangkan kegunaan penelitian ini
secara teoritis yaitu memberikan informasi secara ilmiah tentang pembentukan
akhlakulkarimah melalui manajeman pembelajaran Aqidah Akhlak dalam proses
pendidikan di MAN 1 Pekalongan. Secara praktis yaitu siswa mampu
mempraktikkan dalam kegiatan sehari-hari baik di rumah maupun di sekolah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Sedangkan teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi, observasi dan wawancara. Teknik analisis datanya dengan teknik
deskriptif analisis kritis. Dari penelitian ini akan diperoleh suatu data deskriptif
yang menggambarkan suatu karakteristik mengenai bidang tertentu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajarannya
membentuk peserta didik yang beriman, bertagwa dan berakhlakul karimah
dengan metode klasikal, diskusi, tanya jawab, pembiasaan dan latihan soal-soal,
melalui mata pelajaran aqidah akhlak dan PKn. Adapun proses pembelajarannya
guru membimbing, mengarahkan dan memberikan teladan serta memberikan rasa
kenyamanan dan menyenangkan terhadap para peserta didik. Adapun penggunaan
medianya yaitu LCD dan proyektor, gambar, power point dan film pendek.
Sedangkan evaluasinya yaitu dengan teknik menggunakan tes, seperti tes tulis, tes
lisan, tes sikap dan non tes, seperti observasi kepada peserta didik, wawancara
kepada teman sejawat dan para guru. Adapun peran guru membentuk
akhlakulkarimah yaitu bersikap positif, membimbing, mengarahkan, memotivasi,
berkomunikasi secara interaktif dan memberikan keteladanan dalam beribadah.
Teknik dalam pembentukan akhlakulkarimah yaitu melalui kegiatan belajar
mengajar (KBM) dan pendekatan emosional peserta didik.
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ABSTRACT

Zuhri, Akhmad. 2017. Formation of Al-Karimah Student Akhlak through
Management Learning Aqidah Morals in MAN 1 Pekalongan. Post Graduate
Thesis Master Program of Islamic Religious Education State Islamic Institute
(IAIN) Pekalongan. Supervisor: Dr. H. Muhlisin, M.Ag. And Dr. Esti Zaduqisti,
M.Ag.

Keywords: Akhlakulkarimah, Learning Management Aqidah Akhlak.

Learning Aqidah Akhlak in human life is necessary because morality will
bring on the personality of a person, both as individuals, communities, and
nations. Subject Aqidah Akhlak not only deliver students to master the knowledge
of agidah and morals but the most important is that emphasizes the integrity and
integrity of knowledge, attitude, and behavior so that students can practice aqidah
and Akhlak in everyday life to improve faith and piety of students and prevention
Of disgraceful character.

Problems in this research is, first, How management learning aqidah
akhlak in MAN 1 Pekalongan? Second, How is the formation of morals al-
karimah students in MAN 1 Pekalongan?

The purpose of this study is to describe and analyze the critical
management of learning aqidah akhlak and the formation of morals al-karimah
students in MAN 1 Pekalongan. While the usefulness of this research is
theoretically providing scientific information about the formation of
Akhlakulkarimah through learning management of Aqidah Akhlak in education
process in MAN 1 Pekalongan. Practically the students are able to practice in
daily activities both at home and at school.

This research uses qualitative approach with field research type (field
research). While the technique of collecting data with documentation, observation
and interview. Data analysis techniques with descriptive critical analysis
techniques. From this research will be obtained a descriptive data that describes a
characteristic about a particular field.

The results of this study indicate that the goal of learning to form learners
who are faithful, devoted and berakhlakul karimah with classical methods,
discussion, question and answer, habituation and practice questions, through
subjects agidah akhlak and Civics. The learning process teachers guide, direct and
provide examples and provide a sense of comfort and fun towards the learners.
The media usage is LCD and projector, picture, power point and short film. While
the evaluation is by using test techniques, such as written tests, oral tests, attitude
tests and non-tests, such as observation to learners, interviews to peers and
teachers. The role of teachers to form morals al-karimah is to be positive, guide,
direct, motivate, communicate interactively and provide exemplary in worship.
Techniques in the formation of morals al-karimah is through teaching and learning
activities (KBM) and emotional approach of learners.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-
Latin Berdasarkan SKB Mentcri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988,

I. Konsenan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - tidak dilambangkan
- ba b -
< ta t -
& §3 8 is (dengan titik diatasnya)
z Jim j -
g ha h (dengan titik di bawahnya)
c kha kh -
3 Dal d -
Q 3 Zal z 7 (dengan titik di atasnya)
O< J ra r -
6 B Zai Z -
T S1n 5 -
o Syin sy -
ua Sad $ s (dengan titik di bawahnya)
Ua Dad d id (dengan titik di bawahnya)
I ta t t (dengan titik di bawahnya)
Ja 73 z z (dengan titik di bawaklnya)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g -
— fa f -




K] Qaf q -

A Kaf Tk .

3 e -

! it i sl P L . e

a i m -

o niin n -

3 wawu w -

0 “Ha h )

& I hamzah ! aﬁc_nstmf, t&tapi lambang ini
F tidak dipergunakin untuk
I hamzah di awal kata

o t ya y -

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh: 4paal  ditulis Akmadivvah

O& III. Ta marbiitah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis A kecuali untuk kala-kata Arab vang sadah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti safaf, =akat, dan sebagainya.
Cantoh: is L ditulis Jama ‘ah
2. Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: P@J‘ﬂ j'-"‘f ditulis kardmarai-auliya’

V. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasmah ditulis i, dan dammah ditubs
¥. Vokal Panjang
A panjang ditulis 3, i panjang ditulis 7, dan u panjang dilulis G masing-

masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.



V1. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis @i, ditulis dan fathah +

wawu mati ditulis au.

VILVokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dipisahkan

dengan apostrof (')

Contoh: pﬁﬂ ditulis a'antum

F r " 7
td 84 ditulis mu'annas

VIIIL Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Contoh: C}Uﬁ‘ ditulis A/-Qura'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: Mi ditulis asy-Sy? ‘ah

O§< IX. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

X. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: M) &l ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Isiam
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran aqidah akhlak dalam kehidupan manusia sangat
diperlukan karena akhlak akan membawa pada kepribadian seseorang, baik
sebagai individu, masyarakat, dan bangsa. Pembinaan akhlak terhadap para
remaja amat penting dilakukan, mengingat secara psikologis masa remaja
adalah masa yang penuh emosi, ditandai dengan kondisi jiwa yang labil, tidak
menentu dan susah mengendalikan diri sehingga mudah terpengaruh perilaku-
perilaku negatif."

Kemajuan di era kecanggihan informasi selain membawa dampak
kemajuan umat manusia juga membawa kemunduran akhlak. Di tengah era
informasi yang berkembang pesat pada saat ini dengan segala dampak positif
dan negatifnya telah mendorong adanya pergeseran nilai di kalangan
remaja. Kemajuan kebudayaan melalui pengembangan IPTEK oleh manusia
yang tidak seimbang dengan kemajuan moral akhlak, telah memunculkan
gejala baru berupa krisis akhlak terutama terjadi di kalangan remaja. Laporan
Komisi Nasional Perlindungan Anak pada tahun 2014 bahwa sebanyak 2.879
anak pelaku tindak kekerasan yang berhadapan dengan hukum. Hampir 52
persen dari kasus itu adalah pencurian yang diikuti dengan kasus pencurian,

kekerasan, perkosaan, narkoba serta judi.?

! Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hlm. 217.
2 Majalah Tempo.co tanggal 31 Desember 2014, 07.30 WIB.



Sedangkan dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertawa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.’ Oleh sebab itu, agar tujuan pendidikan nasional tersebut
dapat terwujud, maka dalam proses pendidikan dibutuhkan manajemen
pendidikan yang baik.

Manajemen pendidikan yang dimaksud adalah seluruh proses
kegiatan bersama dalam bidang pendidikan dengan mendayagunakan semua
sumber daya yang dikelola untuk mencapai tujuan pendidikan. Hasil yang
diharapkan dari manajemen pendidikan adalah produktivitas lembaga
pendidikan. Produktivitas lembaga pendidikan dapat dilihat dari efektivitas
dan efisiensi. Efektivitas adalah kesepadanan antara masukan yang merata
dan keluaran yang banyak dan bermutu tinggi, sedangkan efisiensi adalah
merujuk pada motivasi belajar yang tinggi, semangat belajar, dan
kepercayaan. Salah satu fungsi penting dari manajemen pendidikan adalah
berkaitan dengan proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh lembaga
pendidikan, mulai dari persiapan sampai dengan evaluasi.”

Hal ini sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun

2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005

? Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas), Pasal 1 Ayat 1, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hlm. 3.
Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), him. 4.



tentang Standar Nasional Pendidikan, salah satu standar yang harus
dikembangkan adalah standar proses. Standar proses merupakan standar
nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada
satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar proses
meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran,
penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.’

Dalam proses pembelajaran tersebut, guru merupakan sosok yang
sangat penting. Pengetahuan, keterampilan dan perilaku guru merupakan
instrumen yang menciptakan kondisi dan suatu proses pembelajaran. Bila
kualitas anak ditentukan kualitas belajarnya, maka sangatlah beralasan bila
guru mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menyiapkan masa depan
anak didik dibandingkan dengan profesi lain. Dalam hal ini, guru memainkan
peran penting dan strategis dalam layanan pembelajaran pada peserta didik.
Terkadang dalam proses belajar, siswa hanya menerima atau mentransfer
keilmuan saja. Padahal belajar bukanlah dari penuangan informasi ke dalam
benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri.

Akan tetapi, pada kenyataannya tidak semua siswa dapat dengan
mudah menerima pelajaran, ada beberapa faktor yang mempengaruhi, di
antaranya adalah latar belakang pendidikan, lingkungan tempat belajar atau

tempat tinggal, kesiapan siswa dalam menerima pelajaran serta kurang

pdf.

3 PP Nomor 32 Tahun 2013 diakses dari http://kemenag.go.id/file/dokumen/PP 2013.
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mengetahui akan pentingnya pendidikan. Hal tersebut mempengaruhi kualitas
pembelajaran dalam upaya untuk mencapai tujuan pendidikan.

MAN 1 Pekalongan merupakan salah satu lembaga pendidikan
negeri yang berbasis Islam. Mata pelajaran aqidah akhlak adalah salah satu
mata pelajaran yang menjadi prioritas yang berguna dalam mengontrol
prilaku siswa dalam berinteraksi sesama, baik di sekolah maupun di rumah.
Rutinitas kegiatan di MAN 1 Pekalongan selain mempelajari nilai-nilai
akhlak terpuji secara kognisi, juga mempraktekkan secara afeksi dan
psikomotorik, seperti kegiatan yang bersifat amaliyah.

Usaha peningkatan tersebut dapat dilakukan dengan cara
mempelajari tentang tauhid, rukun iman mulai dari iman kepada Allah,
malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-RasulNya, hari akhir, sampai
iman kepada Qadla dan Qadar yang dibuktikan dengan dalil-dalil naq/i dan
aqli, serta pemahaman dan penghayatan terhadap Al-asma’ Al-husna dengan
menunjukkan ciri-ciri perilaku seseorang dalam realitas kehidupan individu
dan sosial serta pengamalan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela
dalam kehidupan sehari-hari.

Tidak hanya itu, kegiatan ekstrakurikuler = keagamaan juga
ditambahkan dalam rangka melengkapi pembelajaran yang bersifat amaliyah,
seperti Shalat berjamaah baik wajib maupun sunah, istighosah, pembacaan
doa-doa rutin sebelum memulai pelajaran. Selain pembelajaran formal yang
didapatkan di sekolah formal, siswa MAN 1 Pekalongan juga mendapatkan

pelajaran non formal yang disajikan dalam Pondok Pesantren, seprti kajian



kita-kitab salaf di antaranya; Kitab imrithy, kifayatul awam, kifayatul akhyar,
ta’lim muta’allim, bulughul marom, kifayatul awam dan masih banyak lagi
yang lainnya.

Pengetahuan siswa dalam nilai-nilai akhlakul karimah memiliki
pengaruh prestasi nilai yang bagus. Sepanjang pengamatan peneliti, hampir
semua siswa memahami pelajaran akidah akhlak dengan baik. Sehingga
apabila nilai pelajaran akidah akhlak baik maka prilaku siswa cenderung
tercermin sopan dan santun. Bahkan salah satu wali siswa juga menuturkan
adanya perbedaan yang signifikan tentang prilaku dan sopan santun antara
siswa yang mendapatkan pelajaran akhlak di sekolah dengan yang tidak dapat
sama sekali seperti di sekolah yang memiliki basis pelajaran umum.®

Dengan demikian, maka mata pelajaran aqidah akhlak adalah salah
satu mata pelajaran penting yang ada di sekolah. Sebab mata pelajaran
tersebut mengajarkan bagaimana memiliki kepribadian yang berakhlak. Mata
pelajaran Aqidah Akhlak tidak ~ hanya mengantarkan siswa untuk
menguasai pengetahuan aqidah dan akhlak tapi yang terpenting adalah
yang menekankan keutuhan dan keterpaduan antara pengetahuan, sikap, dan
perilaku sehingga siswa dapat mengamalkan aqidah dan akhlak dalam
kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa

serta pencegahan dari akhlak tercela.’

® Observasi di MAN 1 Pekalongan, pada tanggal 7 September 2016, pukul 08.30 wib.
! Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka Pelajar,
2004), hlm. 310.



Adapun pada kenyataannya, masih ada siswa MAN 1 Pekalongan
yang tidak sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan dalam tata tertib
MAN 1 Pekalongan seperti siswa merokok di lingkungan MAN 1 Pekalongan
yang disebabkan mendapat sponsor atau dukungan dari kakak kelasnya,
terlambat masuk ke madrasah dikarenakan bangun kesiangan sehingga shalat
subuhpun terlewati dikarenakan seringnya bergadang tanpa sebab yang baik,
dan masih adanya siswa yang berkhalwat (berduan antara laki-laki dan
perempuan yang bukan mahramnya) serta masih ada beberapa siswa yang
tidak ikut melaksanakan shalat dhuhur berjama’ah dan pembiasaan tadarus
pagi yang telah menjadi program MAN 1 Pekalongan.”

Oleh sebab itulah, peneliti mengangkat tema penelitian dengan judul
“Pembentukan Akhlakul karimah siswa melalui manajemen pembelajaran
Aqidah Akhlak di MANI1 Pekalongan Kab. Pekalongan” dengan penelitian
ini, peneliti akan mengkaji lebih dalam lagi sistem manajemen pembelajaran
yang diajarkan dari MAN 1 Pekalongan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana manajemen pembelajaran aqidah akhlak di MAN 1
Pekalongan?
2. Bagaimana manajemen pembentukan akhlakul karimah siswa di MAN 1

Pekalongan?

¥ Kholilurrahman, selaku guru agidah akhlak di MAN 1 Pekalongan, Wawancara, 7
September 2016, Pukul 09.00.



C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan penelitian yang hendak
dicapai oleh peneliti adalah:
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kritis manajemen pembelajaran
aqidah akhlak di MAN 1 Pekalongan.
2. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis kritis manajemen pembentukan
akhlakul karimah siswa di MAN 1 Pekalongan.
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Manfaat dalam penelitian ini secara teoritis adalah dapat
memberikan informasi secara ilmiah tentang pembentukan akhlakul
karimah melalui manajeman pembelajaran aqidah akhlak dalam proses
pendidikan di MAN 1 Pekalongan.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Mampu mengakses pendidikan akhlakul karimah dengan
baik sehingga dalam pembelajaran yang terencan di kelas, siswa
dapat memahami nilai-nilai pendidikan akhlak mulia dengan baik.
Sehingga pada tujuan akhir siswa mampu mempraktikkan dalam

kegiatan sehari-hari baik di rumah maupun di sekolah.



Bagi Guru

1) Sebagai bahan kajian, masukan, dan informasi kepada semua
guru mata pelajaran aqidah akhlak mengenai pembelajaran yang
baik dengan strategi dan mmetode yang sistematis.

2) Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menyelesaikan
masalah yang muncul pada pembelajaran aqidah akhlak.

3) Sebagai bahan rujukan guru dalam menemukan formulasi sistem
pembelajaran khususnya mata pelajaran aqidah akhlak.

Bagi Peneliti

1) Menemukan data ilmiah tentang tehnik menumbuhkan
pendidikan akhlakul karimah di MAN 1 Pekalongan.

2) Mengetahui implementasi strategi manajemen pembelajaran
agidah akhlak di MAN 1 Pekalongan.

3) Membuat konsep dalam rangka membangun pendidikan
akhlakul karimah di MAN 1 Pekalongan.

Bagi Madrasah

1) Sebagai bahan rujukan ilmiah untuk pedoman mengambil
kebijakan tentang peningkatan pendidikan akhlakul karimah di
sekolah.

2) Sebagai alternatif konsep dalam rangka merespon kebijakan
pemerintah untuk menciptakan generasi bangsa yang

berakhlakul karimah.



D. Kajian Pustaka

Adapun penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian yang

penulis lakukan antara lain:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Rilin Widia Safitri dalam Tesisnya yang
berjudul “Manajemen Pembelajaran Aqidah Akhlak (studi Diskriptif di
MAN 2 Surakarta Tahun pelajaran 2014/2015)” pada tahun 2015
mendapatkan data bahawa, manajemen Pembelajaran dan prestasi belajar
aqidah akhlak memiliki korelasi yang sangat kuat, Guru dituntut untuk
mengelola pembelajaran sebaik mungkin, guru harus kreatif dalam
pembelajaran dalam kelas kepada siswa. mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, penilaian, pengawasan.’

Penelitian yang dilakukan oleh Salistia Muniroh pada tahun 2013 yang
berjudul “Peran mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk
karakter “anak kelas Il di SDI Terpadu Salsabila al-Muthi’in
Yogyakarta” mendapatkan data bahwa anak-anak sudah mampu
membedakan akhlak yang terpuji dan tercela dengan meneladani nilai-
nilai pendidikan akhlak di sekolah. Sehingga dalam praktiknya anak-anak
yang sudah mendapatkan mata pelajaran akidah akhlak dikelas dengan
baik maka akan mendapatkan model pembiasaan prilaku sesuai dengan

akhlak mulia.'

° Rilin Widia Safitri, Manajemen Pembelajaran Aqgidah Akhlak (studi Diskriptif di MAN

2 Surakarta Tahun pelajaran 2014/2015), Tesis Prodi Studi Islam, (Surakarta: UM Surakarta,
2015), hlm. ix.

10 Salistia Muniroh, “Peran mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter

anak kelas III di SDIT Salsabila al-Muthi’in Yogyakarta”, Tesis Prodi Studi Islam, (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. x.
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3. penelitian yang dilakukan oleh M. Amirul Mukminin, tahun 2006 yang
mengambil judul “Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Islam Terhadap
Tingkah Laku Siswa Kelas IIl MAN Kendal” menjelaskan bahwa, dalam
mewujudkan Akhlak mulia siswa diperlukan adanya pengembangan
upaya-upaya dalam tahapan proses internalisasi nilai-nilai akhlak,
strategi, pendekatan dan metode, serta pengembangan aspek-aspek yang
memiliki peran penting dalam tahapan proses internalisasi nilai-nilai
akhlak Islam."’

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian
kali ini, peneliti akan lebih fokus untuk menemukan konsep dari manajemen
pembelajaran akidah akhlak di MAN 1 Pekalongan. Peneliti akan mencoba
menemukan titik urgensi pembelajaran aqidah akhlak yang mampu
menemukan dalam bentuk paraktek sehari-hari dalam rangka membangun
pendidikan akhlakul karimah di sekolah. Sehingga hasilnya akan menjadi
metode yang tepat dalam membumikan nilai-nilai akhlakul karimah pada
siswa di MAN 1 Pekalongan.

E. Kerangka Teoritik
1. Kerangka Teori
Menurut James Stoner Ricky dalam buku yang berjudul
“Pengelolaan Pendidikan: ~Konsep, Prinsip dan Aplikasi dalam
mengelola Sekolah dan Madrasah”, yang dikutip oleh Ara Hidayat dan

Imam Machali menuturkan bahwa manajemen merupakan sebuah proses

"M. Amirul Mukminin, “Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Islam Terhadap Tingkah Laku
Siswa Kelas III MAN Kendal”, Tesis Prodi Studi Islam, (Semarang: UIN Walisongo, 2006), him.
Xi.



11

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian
anggota organisasi dan penggunaan semua sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

Kemudian menurut Undang-Undang No. 20/2003, Bab I Pasal
Ayat 20 Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan  belajar."
Sedangkan menurut Gagne dalam buku yang berjudul “Dasar-Dasar
Manajemen Dakwah” yang dikutip oleh Zaini Muchtarom, bahwa
dalam pembelajaran lebih menekankan peran guru kepada bagaimana
merancang dan mengaransemen berbagai sumber dan fasilitas yang
tersedia untuk digunakan atau dimanfaatkan siswa dalam mempelajari
sesuatu. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa pembelajaran merupakan
proses yang sengaja direncanakan dan dirancang sedemikian rupa dalam
rangka memberikan bantuan bagi terjadinya proses belajar. 14

Berpijak dari konsep manajemen dan pembelajaran, maka
manajemen pembelajaran dapat diartikan sebagai pengaturan semua
kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian kegiatan yang berkaitan dengan proses membelajarkan

siswa dengan mengikutsertakan berbagai faktor di dalamnya guna

mencapai tujuan. Dalam mengelola pembelajaran, guru melakukan

"2Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan: Konsep, Prinsip dan
Aplikasi dalam mengelola Sekolah dan Madrasah, (Y ogyakarta: Pustaka Educa, 2010), him. 3.

% Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas), (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hlm. 10.

' Wina Sanjaya, Kajian Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: Pasca Sarjana
Universitas Pendidikan Indonesia, 2007) hlm. 274.
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kegiatan yang sistematis yang bersifat interaktif dan komunikatif antara
guru dengan siswa, sumber belajar dan lingkungan dengan menciptakan
suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar siswa
untuk menguasai kompetensi yang telah ditentukan. '’

Kemudian akhlakul karimah atau akhlak mulia (a/-mahmudah)
berarti sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuai dengan norma-norma
ajaran Islam. Akhlak mulia dapat  ditiru dari keteladanan sosok
pribadi Rasulullah SAW. Beliau memenuhi kewajiban dan menunaikan
amanah, menyuruh manusia kepada Tauhid yang lurus, pemimpin rakyat
tanpa pilih kasih, dan beragam sifat mulia lainnya. Dengan berbagai sifat
dan perbuatannya, di dalam berbagai bidang dan keadaan beliau menjadi
panutan contoh dan suri teladan bagi manusia. Jadi, segala macam
perilaku atau perbuatan baik yang tampak dalam kehidupan sehari-
hari disebut akhlakul karimah atau akhlakul mahmudah. Acuannya
adalah al-Qur’an dan Hadis serta berlaku universal.'

Aqidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran pendidikan
agama yang diajarkan di Madrasah yang dikembangkan dari ajaran-
ajaran dasar yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadis yang secara
integratif menjadi sumber nilai dan landasan moral spiritual yang kokoh
dalam pengembangan keilmuan. Mata pelajaran Aqidah Akhlak tidak

hanya mengantarkan siswa untuk menguasai pengetahuan aqidah dan

hlm. 10.

15 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),

' Yadi Purwanto, Psikologi Kepribadian Integrasi Nafsiyah dan Agqliyah Perspektif

Psikologi Islami, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), hlm. 9.
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akhlak tapi yang terpenting adalah yang menekankan keutuhan dan

keterpaduan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku sehingga siswa

dapat mengamalkan aqidah dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari
untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa serta pencegahan
dari akhlak tercela.

Adapun fungsi pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlak
menurut Muhaimin dalam bukunya “Wacana pengembangan pendidikan
Islam” adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga.

2. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan,
pemahaman, dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari.

3. Pencegahan, yaitu mencegah hal-hal negatif dari lingkungan atau
budaya lain yang membahayakan dan menghambat perkembangan.

Sementara Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak adalah sebagai
berikut:

1. Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan, dan keyakinan akan hal-
hal yang harus diimani sehingga tercermin dalam sikap dan tingkah.

2. Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan, dan kemauan yang
kuat untuk mengamalkan akhlak yang baik dan menjauhi akhlak

yang buruk, baik hubungan dengan Allah, dengan dirinya sendiri,
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dengan sesama manusia, maupun dengan alam lingkungan.
3. Siswa memperoleh bekal tentang aqidah dan akhlak untuk
melanjutkan pelajaran ke jenjang pendidikan tinggi."’
2. Kerangka Berfikir

Mata pelajaran Aqidah Akhlak tidak hanya mengantarkan siswa
untuk menguasai pengetahuan aqidah dan akhlak semata. Akan tetapi
yang terpenting adalah menekankan keutuhan dan keterpaduan antara
pengetahuan, sikap, dan perilaku sehingga siswa dapat mengamalkan
aqidah dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan
keimanan dan ketakwaan siswa serta pencegahan dari akhlak-akhlak
tercela.

Sehingga diharapkan Secara substansial mata pelajaran Akidah
Akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada siswa
untuk mempelajari dan mempraktekkan Akhlakul karimah dalam bentuk
pembiasaan serta menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-
hari. Akhlakul karimah ini sangat penting untuk diimplementasikan oleh
siswa dalam kehidupan individu, bermasyarakat dan berbangsa, terutama
dalam rangka mengantisipasi dampak negatif dari era globalisasi dan
krisis multidimensional yang melanda generasi muda saat ini.

Menurut Oemar Malik ada beberapa aspek yang memiliki fungsi

penunjang dalam proses belajar mengajar, tetapi merupakan satu

7 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka pelajar,
2004), hlm. 310-311.
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kesatuan bulat dalam menentukan berhasilnya suatu pembelajaran

yaitu:'®

1. Aspek instruksional

2. Aspek materi pelajaran

3. Aspek metode dan strategi pembelajaran
4. Aspek ketenagaan

5. Aspek media instruksional

6. Aspek penilaian

7. Aspek penunjang fasilitas

Kemudian ada 8 aspek prilaku yang digunakan sebagai

parameter dalam upaya pembentukan Akhlakul karimah , yaitu: "

1)

2)

4)

5)

Kedisiplinan (datang tepat waktu, mematuhi tata tertib)

Menjaga kebersihan dan kerapian pribadi (rambut, kuku, gigi, badan
dan pakaian)

Menjaga kebersihan dan kerapian lingkungan (membersihkan dan
merapikan ruang belajar, membuang sampah pada tempatnya),
Tanggung jawab (melaksanakan tugas sesuai dengan kemampuan,
berani menanggung resiko)

Sopan santun (bersikap hormat pada warga sekolah, bertindak sopan,

dalam perkataan, perbuatan dan cara berpakaian)

18 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm.

32.

Y pedoman Sitem Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Madrasah Aliyah, (Direktorat
PendidikanMadrasah Kementrian Agama Republik Indonesia, 2010), him. 21.
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6) Hubungan sosial (menjalin hubungan baik dengan warga sekolah,
menolong teman yang mengalami kesusahan)

7) Kejujuran (tidak berkata bohong, tidak menyontek dalam
ulangan/ujian)

8) Pelaksanaan ibadah: melaksanakan sholat/ibadah lainnya, melakukan
puasa pada bulan Ramadhan

Selain dalam membentuk kompetensi dan kepribadian Akhlakul
karimah, guru juga memberi keteladanan dan pembiasaan yang baik
kepada siswa. Dengan keteladanan yang baik dari seorang guru akan
mampu membangkitkan motivasi dari anak didiknya untuk meniru apa
yang telah dilihat dari gurunya baik dari segi bicara maupun sikap. Guru
memberikan teladan pada para siswa mengenai akhlak yang baik dalam
hubungan dengan Allah SWT, dengan alam semesta dan dengan
lingkungan sosial.

Kemudian keteladanan dari guru itu harus dibiasakan dalam
kehidupan sehari-hari. Pembiasaan sangat penting dilakukan karena
dengan pembiasaan menjadikan suatu aktivitas akan menjadi milik siswa
di kemudian hari. Pembiasaan yang baik akan membentuk suatu sosok
manusia yang berkepribadian yang baik pula.

Adapun aspek yang mempengaruhi pembentukan Akhlakul
karimah adalah :*

1. Insting (Naluri)

20 Ahmad Mustafa, Akhlak Tasawuf, (Bandung : Pustaka Setia, 1997), hlm. 56.
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Insting merupakan seperangkat tabiat yang dibawa manusia
sejak lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa insting berfungsi
sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku.
Segenap naluri insting manusia merupakan paket intern dengan
kehidupan manusia yang secara fitrah sudah ada dan tanpa perlu
dipelajari lebih dahulu. Dengan potensi naluri tersebut manusia dapat
menghasilkan aneka corak perilaku yang sesuai dengan corak
instingnya.

Adat atau Kebiasaan

Adat atau kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan
seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang
sama sehingga menjadi kebiasaan. Perbuatan yang telah menjadi
adat kebiasaan tidak cukup hanya diulang-ulang saja tetapi harus
disertai kesukaan dan kecenderungan hati terhadapnya.

Wirotsah (Keturunan)

Secara istilah wirotsah adalah berpindahnya sifat-sifat
tertentu dari pokok (orang tua) kepada cabang (anak keturunan).
Wirotsah juga dapat dikatakan sebagai faktor pembawaan dari dalam
yang berbentuk kecenderungan, bakat, akal dan lain-lain. Sifat-sifat
asasi anak merupakan pantulan dari sifat-sifat asasi orang tuanya.
Terkadang anak mewarisi sebagian besar dari salah satu sifat orang

tuanya. Meskipun keturunan tidak berperan mutlak tetapi keturunan
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tersebut bisa menjadikan seseorang untuk beraktual mazdmumah
maupun mahmudah.
4. Lingkungan

Lingkungan sangat berpengaruh terhadap pembentukan
akhlak seseorang, baik itu lingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat. Jika lingkungan tempat tinggal bersikap baik maka anak
pun akan cenderung bersikap baik. Sebaliknya jika lingkungannya
buruk maka anak akan cenderung bersikap buruk.”' Arti lingkungan
bagi pembudidayaan sumber daya insani atau manusia (SDM)
merupakan hal yang sangat sentral dan esensial sekali. Begitu pula
makna manusia dalam pengembangan sumber daya alam (SDA) baik
dalam pengertian lingkungan hayati maupun mati adalah sebagai

penggeraknya, artinya manusia sebagai modal utamanya.*

2! Sajarkawi, Pembentukkan Kepribadian Anak, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him
20.

2 Emil Salim, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, (Jakarta: Mutiara Sumber Widya,
1989), him. 16.
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Untuk memudahkan dalam memahami isi dari penelitian ini,
maka penulis membuat skema sebagai berikut:
Gambar 1.1
Skema Manajemen Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam membentuk

Akhlakul karimah di MAN 1 Pekalongan

[ Manajemen Pembelajaran Aqidah Akhlak ]

/ Perencanaan \ Pengorganisasian Evaluasi

Pembelajaran Aqidah dan Pelaksanaan
Akhlak meliputi: Tujuan, Pembelajaran
Metode, Materi (Sopan Agidah Akhlak Aqidah Akhalak
santun, Kebersihan dan
kerapian, kedisiplinan,
tanggungjawab, hubungan

sosial, kejujuran, dan
K Pelaksanaan Ibadah) KBM (Guru dan

Q/ strategi
éﬂ K keteladanan dan

Pembelajaran

/ Siswa) dengan
pembiasaan

A 4

[ Kognitif, Afektif dan Psikomotorik ]

A 4

[ Akhlak Siswa ]

Pada skema no. 1.1 tentang manajemen pembelajaran aqidah
akhlak dalam membentuk akhlakul karimah di MAN 1 Pekalongan dapat
dijelaskan bahwa dalam pembentukan akhlakul karimah siswa di MAN 1

Pekalongan yaitu melalui manajemen pembelajaran aqidah akhlak yang
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mana dalam manajemen tersebut terdapat beberapa tahap antara lain
persiapan, pengorganisasian dan pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran
aqidah akhlak.

Pada tahap persiapan sang guru mempersiapan prota, promes,
silabus dan RPP yang mana di dalamnya terdapat tujuan dan materi yang
akan dicapai pada khususnya dengan menggunakan metode yang tepat
sehingga apa yang akan dilaksanakan dapat berhasil semaksimal
mungkin.

Kemudian pada tahap pengorganisasian dan pelaksanaan, sang
guru melaksanakan apa-apa yang telah ada dalam tahap persiapan.
Adapun pengorganisasian disini adalah proses pengelolaan kelas yang
dilakukan sang guru agar kondisi kelas menjadi stabil, tenang dan
nyaman pada saat melaksanakan pembelajaran. Sehingga nilai-nilai
akhlak yang ditanamkan pada saat kegiatan belajar mengajar sesuai
dengan apa yang menjadi tujuan pembelajaran tersebut.

Tahap yang terakhir adalah evaluasi, pada tahap ini
dilaksanakan setelah sang guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar
yang berfungsi untuk mengetahui sejauh mana nilai-nilai akhlak yang
dapat diserap oleh para siswa dalam kegiatan belajar mengajar. selain itu
hasil evaluasi ini juga digunakan sebagai barometer sejauh mana tingkat
keberhasilan dari apa yang telah dilakukan sang guru pada tahap
pengorganisasian dan pelaksanaan yang disesuaikan dengan tahap

persiapan.
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Setelah semua tahap dilakukan sang guru juga menanamkan
akhlak karimah di luar jam pelajaran yaitu melalui keteladanan dan
pembiasaan nilai-nilai Akhlakul karimah. Dengan beberapa tahapan
tersebut diharapkan mampu menanamkan Akhlakul karimah kepada para
siswa yang kemudian nilai-nilai itu bisa menjadi kepribadian akhlak
siswa secara terus-menerus dan sesuai dengan apa yang menjadi tujuan
dari materi pembelajaran aqidah akhlak dan proses pendidikan kepada
manusia yang humanis.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah jalan atau cara yang ditempuh untuk
melukukan kegiatan penelitian yang mencakup:
1. Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field
research), yang merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan di
lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga dan organisasi
kemasyarakatan maupun lembaga pemerintah, dengan cara
mendatangi rumah tangga, perusahaan-perusahaan, dan tempat-
tempat lainnya.”
Dalam hal ini berupaya untuk mendeskripsikan dan
menganalisis kritis manajemen (meliputi persiapan,

pengorganisasian dan pelaksanaan serta evaluasi) pembelajaran

» Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 31.



22

aqidah akhlak yang dijadikan sebagai konsep dalam pembentukan
akhlakul karimah siswa di MAN 1 Pekalongan.
b. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
berkesinambungan (continuity description) yaitu, kerja meneliti
secara deskriptif yang dilakukan secara terus menerus atas suatu
objek penelitian.”*  Dengan pendekatan tersebut penulis akan
memperoleh gambaran mengenai tentang bagaimana manajemen
pembelajaran aqidah akhlak di MAN 1 Pekalongan dan bagaimana
pembentukan Akhlakul karimah di MAN 1 Pekalongan.
2. Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau
pengambilan data langsung pada sumber objek sebagai sumber
informasi atau yang merupakan sumber data yang diperoleh dari
sumber utama.”” Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
primer adalah guru mata pelajaran agidah akhlak dan pelajar di
MAN 1 Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau

dikumpulkan orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber

24 Nazir, Metode Penelitian Pendidikan, (Malang: UIN Malang Press, 2005), hlm. 56.
% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 91.
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yang telah ada.”® Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini
antara lain; kepala madrasah, wakasek kurikulum, wakasek
pengembangan dan sapras, wakasek kesiswaan, guru PKn, guru BK,
kepala TU dan Stafnya di MAN 1 Pekalongan.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai dalam
mengumpulkan data, data yang terkumpul digunakan sebagai bahan
analisis. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain:
a. Metode Interview atau Wawancara
Metode wawancara merupakan proses mendapatkan data
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara peneliti
dengan narasumber dengan pedoman wawancara inferview guide.27
Metode inferview ini untuk mendapatkan informasi narasumber
terkait pelaksanaan manajemen pembelajaran Agqidah Akhlak
sebagai pembentukan pendidikan Akhlakul karimah di MANI1
Pekalongan baik yang bersifat primer maupun sekunder yang
berkaitan dengan kegiatan sehari-hari, baik secara teoritis maupun

praktek.

26 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, op., cit., hlm. 146.
2 Nazir, Metode Penelitian Pendidikan , (Malang: UIN Malang Press 2005), hlm. 234.
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b. Metode Observasi

Observasi adalah suatu proses mengamati dan mendengar
dalam kerangka memahami, mencari bukti fenomena.*® Pengamatan
yang digunakan dalam pengumpulan data ini menggunakan teknik
partisipan dan non partisipan.

Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung
letak geografis, kondisi lingkungan, keadaan peserta didik, guru dan
karyawan, dalam proses manajemen pembelajaran aqidah akhlak
MAN 1 Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu, mencari data mengenai variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, /egger dan sebagainya.29 Adapun penggunaan
metode ini untuk mendapatkan data-data tentang keadaan sekolah
secara umum, baik menyangkut perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi proses pembelajaran Aqgidah Akhlak, maupun dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan sistem pengelolaan sekolah dan
upaya MAN 1 Pekalongan dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data sendiri adalah proses mengorganisasikan dan

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar

% Suprayogo, Imam dan Tabrani, “Metodologi Penelitian dalam Penelitian Sosial
Agama”. (Remaja Rosdakarya, 2001), him:167.
Suharsimi Arikunto, Prosdur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2001 ), Cet. 11, him. 114.
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sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.*

Dalam siklus tersebut peneliti mulai bergerak dengan komponen
analisis data dari pengumpulan data yang didapatkan dari MANI1
Pekalongan selama proses pembelajaran Aqidah Akhlak berlangsung.
Reduksi data dilakukan dengan mengklarifikasi data yang sejenis dan
melakukan kodifikasi data yang sama. Sedangkan deskripsi penyajian
data dilakukan sesuai dengan pokok permasalahan manajemen
pembelajaran Aqidah Akhlak. Secara visual proses analisis data dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar: 1.2

Skema Proses Analisis Data

Pengumpulan Data

v

y
Analisa Data

= N\ M

Reduksi Data Sajian Data
Hasil
Penarikan
> Kesimpulan dan
Verifikasi

30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosda

Karya, 2004 ),cet. 20, hlm. 280.
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Skema no. 1.2 tentang proses analisis data dapat dijelaskan
bahwa pengumpulan data merupakan tahap awal kemudian dilanjutkan
dengan analisa data. Pada tahap analisa data ini ada tiga langkah yang
harus dilalui yaitu reduksi data, sajian data dan kemudian dilakukan
verifikasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis kritis deskriptif. Gagasan penelitian analitis kritis deskriptif ini
adalah mendeskripsikan, membahas dan mengkritik gagasan primer yang
selanjutnya dikonfrontasikan dengan gagasan primer yang lain dalam
upaya studi perbandingan, hubungan dan pengembangan model.

Sementara dalam melakukan uji validitas, penulis menggunakan
uji validitas dengan triangulasi sumber yaitu membandingkan dan
mengecek balik sumber kepercayaan suatu informasi.’’ Hal itu dapat
dicapai dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan kondisi lapangan di MAN 1
Pekalongan dengan data hasil wawancara Narasumber;

b. Membandingkan apa yang dikatakan Narasumber di depan umum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi;

c. Membandingkan hasil wawancara narasumber dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan, seperti pelaksanaan peringatan hari besar

Islam dan pembelajaran aqidah akhlak di ruang kelas.

31 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2004 ),cet. 20, him. 331.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan tesis ini terdiri dari lima bab dan dari setiap
bab dibagi menjadi sub-sub bab. Untuk lebih jelasnya penulis kemukakan
sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II Manajemen pembelajaran dan pembentukan akhlakul
karimah, sub bab pertama manajemen pembelajaran yang meliputi:
pengertian, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi manajemen
pembelajaran dan manajemen pembelajaran pada mata pelajaran aqidah
akhlak yang meliputi: pengertian aqidah akhlak, tujuan dan manajemen
pembelajaran aqidah akhlak. Sub bab kedua pembentukan akhlakul karimah
meliputi: pengertian, proses, dasar-dasar, tujuan dan macam-macam akhlakul
karimah serta kedudukan akhlakul karimah dalam al-Quran.

Bab III Manajemen pembelajaran agidah akhlak dan pembentukan
Akhlakul karimah di MAN 1 Pekalongan meliputi: Sub bab pertama tentang
gambaran umum MAN 1 Pekalongan antara lain; profil, sejarah, visi, misi,
struktur organisasi, kurikulum, kegiatan akademik dan non Akademik,
kondisi pendidik dan siswa serta kondisi sarana dan prasarana MAN 1
Pekalongan. Sub bab kedua tentang manajemen pembelajaran aqidah akhlak
di MAN 1 peklongan meliputi perencanaan, pengorganisasian dan

pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran aqidah akhlak. Sub bab ketiga
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tentang pembentukan Akhlakul karimah siswa MAN 1 Pekalongan meliputi
peran guru, teknik dan metode dalam pembentukan akhlakul karimah di
MAN 1 Pekalongan.

Bab IV Analisis Manajemen pembelajaran aqidah akhlak pada MAN
1 Pekalongan yang meliputi: Sub bab pertama tentang analisis perencanaan
pembelajaran aqidah akhlak meliputi analisis pengorganisasian dan
pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak serta analisis evaluasi pembelajaran
aqidah akhlak. Sub bab kedua tentang analisis pembentukan akhlakul karimah
siswa MAN 1 Pekalongan meliputi peran guru, teknik, metode dalam
pembentukan akhlakul karimah.

Bab V Penutup merupakan bab terakhir yang berisi tentang

kesimpulan dan saran.



A. Kesimpulan

BAB YV

PENUTUP

Dari hasil uraian sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan bahwa

pembentukan akhlakul karimah siswa melalui pembelajaran agidah akhlak di

MAN 1 Pekalongan, sebagai berikut:

1. Manajemen Pembelajaran Aqidah Akhlak di MAN 1 Pekalongan

a. Perencanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak

1y

3)

Tujuan Pembelajaran Agidah Akhlak

Tujuan pembelajaran aqidah akhlak di MAN 1
Pekalongan sudah sesuai antara teori dan data di lapangan serta
visi dan misi MAN 1 Pekalongan yaitu membentuk peserta didik
yang beriman, bertaqwa dan berakhlaqul karimah.
Materi Pembelajaran Aqidah Akhlak

Materi dalam pembelajaran aqgidah akhlak sudah baik
karena sudah sesuai dengan tujuan pembelajan yang mana lebih
menekankan pada akhlak peserta didik yang semakin hari
semakin  berkembang dan semakin  sulit  tingkat
permasalahannya.
Metode Pembelajaran Aqidah Akhlak

Metode yang digunakan dalam pembelajaran aqidah
akhlak sudah baik karena sudah menggunakan metode yang

bervariasi seperti klasikal, diskusi, tanya jawab, pembiasaan dan

128
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latihan soal-soal. Hal ini sudah sesuai juga dengan teori tentang
penggunaaan metode yang disesuaikan dengan kondisi

siswanya.

b. Pengorganisasian/ Pelaksanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak

1

2)

Peran Guru dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak

Peran guru dalam pembelajaran aqidah akhlak sudah
sesuai dengan definisi seorang guru, sebagaimana yang telah
disebutkan di atas seperti membimbing, mengarahkan dan
memberikan teladan serta memberikan rasa kenyamanan dan
menyenangkan terhadap para peserta didik di MAN 1
Pekalongan. Sehingga peserta didik bisa lebih terinspirasi dan
termotivasi dengan sosok keberadaan sang gurunya. Hal ini juga
akan dapat meningkatkan motivasi belajar dan kreatifitas serta
meningkatkan potensi keimanan, ketagqwaan dan akhlak peserta
didik di MAN 1 Pekalongan.
Teknik dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak

Teknik dalam pembalajaran aqidah akhlak yang
digunakan sudah cukup baik. Hal ini dikarenakan teknik yang
diterapkan sudah disesuaikan kondisi dari peserta didik tersebut,
sehingga teknik yang dipakai tidak hanya satu melainkan
bervariasi seperti klasikal, diskusi dan tanya jawab sesuai

dengan materinya.
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3) Media dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak
Media yang dipakai dalam pembelajaran aqidah akhlak
sudah baik karena sudah mengikuti perkembangan zaman yang
ada seperti penggunaan media LCD dan proyektor dengan
menampilkan gambar, power point dan film pendek yang
berkenaan dengan materi yang ada. Selain itu fungsi media ini
sendiri adalah menjelaskan hal-hal yang abstrak dan
menunjukkan hal-hal yang tersembunyi.
c. Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak
Teknik evaluasi dalam pembelajaran akhlak yang digunkan
di MAN 1 Pekalongan sudah baik karena sudah menggunakan tes,
seperti tes tulis, tes lisan, tes sikap dan non tes, seperti observasi
kepada peserta didik, wawancara kepada teman sejawat dan para
guru, sehingga penilaiannya sudah tidak bersifat subjektif, namun
bersifat objektif. Selain itu evaluasi ini juga sudah bervariatif sesuai
dengan kondisi peserta didik di MAN 1 Pekalongan.
2. Mnaajemen Pembentukan Akhlakul Karimah Di MAN 1 Pekalongan
a. Peran Guru dalam Pembentukan Akhlakul Karimah
Peran guru dalam pembentukan akhlak di MAN 1
Pekalongan sudah sangat baik. Hal ini dikarenakan sudah sesuai
dengan apa yang ada dalam teori tentang ciri-ciri guru yang baik.
Adapun peran guru yang ditampilkan dalam membentuk akhlakul

karimah di MAN 1 Pekalongan antara lain: bersikap positif,
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membimbing, mengarahkan, memotivasi, berkomunikasi secara
interaktif baik terhadap orang tua maupun siswa dan memberikan
keteladanan dalam beribadah serta senantiasa mematuhi aturan yang
berlaku di MAN 1 Pekalongan.
Teknik dalam Pembentukan Akhlakul Karimah

Teknik dalam pembentukan akhlakul karimah yaitu melalui
kegiatan belajar mengajar (KBM) dan pendekatan emosional peserta
didik di MAN 1 Pekalongan. Sedangkan bentuk kegiatan yang
diwujudkan di MAN 1 Pekalongan seperti peningkatan ibadah,
ketaatan terhadap tata tertib dan berakhlakul karimah di lingkungan
MAN 1 Pekalongan.
Metode dalam Pembentukan Akhlak al-Karimah

Metode yang digunakan dalam pembentukan akhlakul
karimah di MAN 1 Pekalongan antara lain: metode suri tauladan,
mauidhah hasanah, pemberian nasihat, metode praktik seperti shalat
dhuha dan shalat dhuhur berjama’ah, serta metode pembiasaan
seperti membaca asmaul khusna dan membaca al-qur’an.
Hasil Pembentukan Akhlakul Karimah

Adapun hasil pembentukan akhlakul karimah melalui
manajemen pembelajaran aqidah akhlak antara lain: kenyakinan
siswa terhadap Tuhannya semakin kokoh dan kuat hal ini terlihat
dari semakin banyaknya siswa yang melaksanakan shalat berjamaah

di Mushalla MAN 1 Pekalongan pada saat shalat dhuhur, siswa bisa
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menghafal asmaul khusna dengan baik dan lancar dengan adanya
pembiasaan, siswa semakin banyak yang melakukan akhlak terpuji
seperti tertib saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam
kelas di MAN 1 Pekalongan, siswa sudah bisa membedakan mana
teman yang baik dan mana teman yang tidak pantas untuk bergaul
dalam lingkungan madrasah maupun di luar madrasah, siswa sudah
lebih khusuk dalam membaca al-qur’an karena sudah mengetahui
adab-adabnya, siswa sudah banyak yang tidak berhias dengan
berlebihan sebagaiamana mengikuti trend mode para selebriti, sudah
banyak siswa yang menyadari akan pentingnya sopan santun
terhadap guru, orang tua dan teman-temannya, selain itu siswa juga
sudah bisa memposisikan dirinya sebagai murid dan anak
sebagaimana mestinya baik dalam bertutur kata dan bertingkah laku

terhadap orang tua, guru dan teman-temannya.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti akan memberikan

saran untuk mengoptimalkan pembentukan akhlakul karimah siswa melalui

manajemen pembelajaran agidah akhlak di MAN 1 Pekalongan antara lain:

mengadakan diklat, menjalin interaksi secara rutin kepada wali murid dan

peserta didik serta hendaknya lebih intens memberikan keteladanan kepada

peserta didik.
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PEDOMAN OBSERVASI

Relevansi
No | Aspek Manajemen Pembelajaran Aqidah Akhlak
Ada | Tidak
1 | Perencanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak
a. Menyiapkan segala kebutuhan pembelajaran secara v
baik
b. Berpenampilan rapi sebelum mengajar v
2 Pengorganisasian dan Pelaksanaan Pembelajaran
Aqidah Akhlak
1. Keterampilan membuka pembelajaran
a. Menarik perhatian v
b. Membuat apersepsi -
Menyiapkan topic atau tujuan v
d. Memberi pre test V
2. Keterampilan menjelaskan materi
a. Kejelasan v
b. Penggunaan contoh o
Penggunaan metode secara tepat v
d. Penggunaan sumber belajar yang tepat v
e. Penggunaan media secara tepat -
3. Keterampilan menggunakan waktu
a. Menggunakan waktu selang %
b. Menggunakan waktu secara professional v
c. Memulai dan mengakhiri pelajaran sesuai jadwal \%
d. Memanfaatkan waktu secara efektif v
4. Keterampilan menutup pelajaran
a. Meninjau kembali isi materi v
b. Melakukan post test
3 | Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak
a. Memberikan tugas pekerjaan rumah (PR) \
b. Melaksanakan Ulangan Harian v
c. Melaksanakan Ulangan Tengah Semester \
d. Melaksanakan Ulangan Akhir Semester \4




PEDOMAN OBSERVASI

No

Aspek Pembentukan Akhlak al-Karimah

Relevansi

Ada Tidak

Kedisiplinan
a. Siswa tidak hadir/ absen

b. Siswa terlambat masuk kelas

Tanggungjawab

a. Menunjukkan rasa ingin tahu yang besar saat
pelajaran berlangsung

b. Memperhatikan dengan seksama apa yang
disampaikan guru

c. Tampak semangat dalam mengerjakan tugas

d. Mengerjakan sesuai dengan waktu yang

ditetapkan

Kejujuran
a. Tampak gembira selama pelajaran berlangsung
b. Tampak senang dan ceria dalam mengerjakan

tugas

Kreativitas

a. Mengajukan pertanyaan ketika ada pelajaran
yang kurang dipahami

b. Mengemukakan pendapat, ide, dan gagasan pada

saat pelajaran berlangsung

Hubungan Sosial, Kebersihan dan Kerapihan
serta Pelaksanaan Ibadah

a. Menghormati guru dan orang tua

b. Berdo’a sebelum dan sesudah belajar
c. Berpakaian rapi dalam belajar

d. Melaksanakan piket setiyap minggu
e. Shalat Dhuhur berjama’ah

< < < < <
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